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BAB III 

KONSEP ALMAHDI 

 

A. KONSEP ALMAHDI DALAM TEOLOGI SYIAH 

1. Pengertian  

 Pemakaian istilah al-Mahdi yang dimaksud dalam kajian  ini, bermula   dari   

sekte   Syi’ah   Kaisaniyyah   yang  banyak terpengaruh dan menyerap pikiran Ibn Saba’.1  

Kata  al-Mahdi  bisa   berarti,   Allah   telah   memberitahukan, menunjukkan atau 

menjelaskan  jalan kepadanya. Dengan demikian, orang yang telah mendapat petunjuk 

itu disebut al-Mahdi. Dalam hubungan ini ada pula yang berpendapat bahwa sighat 

kata al-Mahdi itu adalah maf’ul  (dalam  bentuk  mabni lil-majhul) maka kata al-Mahdi 

berarti orang yang diberi petunjuk Allah. Hanya saja kata tersebut, dalam  bentuknya  

seperti  itu,  bermakna fa’il, yakni orang yang terpilih untuk memberi petunjuk kepada 

manusia.  Memang sighat tersebut tidak terdapat dalam Alquran, yang ada adalah sigat 

al-fa’il, sebagaimana dalam firman Allah: 

……   

   

      

Artinya: ….. “Dan  sesungguhnya  Allah  adalah   Pemberi   petunjuk   bagi 

orang-orang beriman ke jalan yang lurus. (QS. Al-Hajj, 22: 54) 
  

 Juga dalam firman-Nya: 

……   

     

Artinya: ...  Dan  cukuplah  Tuhanmu  menjadi  Pemberi  petunjuk  dan Penolong. (QS. Al-

Furqan, 25: 31). 

 Ayat-ayat tersebut tidak ada hubungannya sama sekali  dengan masalah  al-

Mahdi  al-Muntazar. Akan tetapi, sementara ummat Islam,  ayat-ayat  di  atas  dijadikan  

sebagai  dasar tema  pembahasan tentang al-Mahdi yang mereka tunggu-tunggu serta  menghubungkannya dengan hadis-hadis Mahdiyyah.2 

                                                 
 1Keberadaan Ibn Saba' dalam sejarah, tampaknya menjadi masalah yang kontroversial, 

sementara penulis-penulis Islam modem ada yang tidak meyakini keberadaannya. Pendapat ini senada 

dengan pendapat Montgomery Watt dalam salah satu karyanya, memandang Ibn Saba' sebagai  mitos 

buatan kaum Sunni. Pernyataan ini berbeda dengan  pengakuan penulis-penulis Muslim terdahulu baik 

dari kalangan Syi'ah maupun Sunni. Demikianlah komentar Syalabi menaggapi pendapat di atas,dalam 
bukunya,  Mausu'atut-Tarikh al-Islami wal-Hadaratul-Islamiyyah, vol. III, h. 145-146.  

2Donaldson, ‘Aqidah, h. 230.  
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 Kemudian  pengertian  bahasa  agama  ini   berubah   menjadi pengertian  baru  

yaitu  akan  munculnya  seorang  imam yang ditunggu-tunggu, yang akan memenuhi 

bumi  ini  penuh  dengan keadilan  sebagaimana  bumi  telah dipenuhi oleh kecurangan. 

 Ahmad Amin berpendapat bahwa kelompok yang  pertama-tama 

menggunakan  pengertian  yang  terakhir  ini  adalah  Syi’ah Kaisaniyyah.3 Selanjutnya  

perlu  ditambahkan  disini  bahwa kata al-Mahdi secara harfiah berarti orang yang telah 

diberi petunjuk atau the guided  one.  Karena  semua  petunjuk  itu berasal dari Tuhan, 

maka arti kata tersebut menjadi "seorang yang telah diberi petunjuk Tuhan" atau  the  

divinely-guided one, dengan cara yang menakjubkan dan sangat pribadi. Dengan

 demikian,  orang   yang   disebut   Mahdi   atau   al-Mahdi, benar-benar  telah  

mendapat  bimbingan Allah. Di masa lalu, nama ini pun  dipakai  oleh  pribadi-pribadi  

tertentu,  dan di masa-masa  selanjutnya  nama  Mahdi  dipakai  orang secara 

eskatologis.4  Adapun menurut istilah, al-Mahdi adalah tokoh laki-laki  dari  keturunan  

Ahlul-Bait  yang  akan muncul di  akhir zaman. Dia akan  menegakkan  agama  dan  

keadilan  dan diikuti  oleh ummat Muslim, akan membantu 'Isa al-Masih yang turun ke 

dunia untuk membunuh dajjal, dan akan menjadi  imam sewaktu salat bersama-sama 

Nabi Isa  a.s.  Demikianlah pengertian al-Mahdi yang dikenal secara umum di kalangan 

umat Islam. Akan tetapi pengertian al-Mahdi  menurut paham Syi’ah ialah seorang 

imam (Syi'ah) yang ditunggu-tunggu. Ia akan datang memenuhi bumi dengan keadilan 

karena bumi ini telah dipenuhi oleh kecurangan. 

2. Latar Belakang Lahirnya Paham Al-Mahdi dalam Teologi Syiah 

Paham Mahdi muncul adalah akibat kegagalan kaum Syi’ah berperan di bidang 

politik. Memang benar, paham ini telah dikenal secara luas di kalangan ummat Islam, 

namun pengenalan mereka tidak ditunjang oleh pengetahuan yang luas dan obyektif. 

Mereka kurang memahami proses terbentuknya paham tersebut, dan pada umumnya 

mereka mengenal paham Mahdi hanyalah lewat kitab-kitab hadis yang memuat hadis-

hadis Mahdiyyah. Ummat Islam mengenal paham ini, sangat boleh jadi sesudah 

tersebarnya hadis-hadis Mahdiyyah secara intensif dalam berbagai versinya. Para ahli 

hadis yang meriwayatkannya, menurut penuturan sosiolog Muslim kenamaan, Ibn 

Kaldun dalam Muqaddimah-nya, seperti Imam Tirmizi, Abu Dawud, Ibn Majah, al-

                                                 
 3Ahmad Amin, Duhal-Islam, vol. III (Kairo: Maktabah an-Nahdah al-Misriyyah, 1964), h. 235-6.  
 4H.A.R. Gibb and Kramers, Ed. Shorter Encyclopaedia Islam (Leiden E. J. Brill, 1947), h. 310. 
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Hakim, Imam Tabrani dan Abu Ya’la. Mereka itu menyandarkan hadis-hadis pada 

sekelompok sahabat Nabi seperti: 'Ali, Ibn 'Abbas, Ibn 'Umar, Talhah, Ibn Mas'ud, Abu 

Hurairah, Anas Ibn Malik, Abu Sa'id al-Khudri, Ummu Habibah, Ummu Salamah, 

Sauban ibn Iyas, 'Ali al-Hilaliy, dan Abdullah Ibn Haris. Selanjutnya Ibn Khaldun 

menyatakan:  

“Apabila pada tokoh-tokoh (orang yang menjadi) sanad (sandaran) hadis-hadis 

Mahdiyyah, terdapat cacat karena ia pelupa atau jelek hafalannya, lemah atau mungkin 

jelek pandangan (paham)-nya, kemudian mereka (para ahli hadis tersebut) mencari jalan 

lain untuk menyahihkan hadis Mahdiyyah atau menilainya di bawah derajat hadis 

sahih....”5 

Dalam kaitan ini al-Maududi dalam bukunya Ma Hiyal-Qadiyaniyyah6 

mengelompokkan hadis-hadis Mahdiyyah menjadi dua bagian: Pertama, hadis-hadis 

Mahdiyyah yang secara jelas menyebutkan nama “Mahdi.” Kedua, hadis-hadis 

Mahdiyyah yang tidak menyebutkannya secara tegas. Akan tetapi, mengenai asal-usul 

keturunan al-Mahdi tersebut, terdapat banyak sekali riwayat yang kontroversial. 

Sebagian riwayat-riwayat itu, demikian al-Maududi, bahwa al-Mahdi itu adalah 

keturunan ‘Ali dengan Fatimah puteri Rasulullah. Ada pula riwayat yang menyatakan, 

al-Mahdi itu berasal dari keluarga 'Abbas bahkan meluas sampai pada keturunan 

'Abdul-Muttalib (kakek Rasulullah). Sementara riwayat lain lagi memberitakan bahwa 

tokoh (al-Mahdi) yang ditunggu-tunggu itu berasal dari suatu kampung yang bernama 

"Kara'ah," atau "Kadi'ah," atau "Karimah."7  

Pernyataan hadis-hadis Mahdiyyah yang kontroversial seperti itu menunjukkan 

banyaknya motif yang timbul dari berbagai kelompok Muslim yang sedang bersaing dan 

berlomba merebut pengaruh, dengan menyebarkan berita-berita akan munculnya 

seorang tokoh al-Mahdi atau Juru Selamat, sesuai dengan kepentingan dan tujuan 

masing-masing. Tokoh itulah yang diisukan sebagai orang yang akan membebaskan 

mereka dari tindakan kezaliman dan penindasan dari lawan-lawan politiknya. 

Seandainya kepemimpinan seorang khalifah yang berwibawa, adil, memiliki 

                                                 
5Abdurrahman Ibn Khaldun, Muqaddimah, terj. Ahmadi (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 1999), h. 

345.  
6Abul-Ala Al-Maududi, Ma Hiyal-Qadiyaniyyah (Kuwait: Darul-Qalam, 1969), h. 25-26.  
7Ibid.  
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kesanggupan berkorban, dan selalu berorientasi kepada kepentingan rakyat banyak dan 

melindungi mereka dari berbagai macam ancaman bahaya, sebagaimana pernah 

dilakukan oleh kedua Khalifah Abu Bakr dan 'Umar, sehingga kestabilan politik, 

ekonomi, dan keamanan tetap terjamin, kesatuan dan persatuan ummat Islam dapat 

dipertahankan, tentulah paham Mahdi atau Mahdiisme tidak akan muncul secepat itu. 

Dimana kemunculan paham ini didorong oleh timbulnya keresahan dan kerawanan 

dalam berbagai bidang kemasyarakatan yang mengakibatkan terjadinya protes-protes 

sosial yang sulit dihindarkan. Dalam situasi yang demikian itulah timbul keinginan 

masyarakat luas yang mendambakan sosok pimpinan yang dapat mengayomi 

kepentingan dan ketenteraman mereka, dari berbagai tindakan kesewenang-wenangan 

oleh para penguasa yang sedang memerintah.8  

Dengan demikian landasan ideal paham Mahdi tersebut bukanlah didasarkan 

atas kepentingan agama tetapi, pada mulanya, lebih bersifat politis. Kemudian para 

pendukung paham ini sedikit demi sedikit membalut kepentingan politik tersebut 

dengan kepentingan yang bersifat keagamaan, dan barulah kemudian bermunculan 

hadis-hadis Mahdiyyah dalam berbagai versinya. Dan pada akhirnya tampaklah paham 

Mahdi ini sebagai paham keagamaan, apalagi sesudah banyak di antara hadis-hadis 

Mahdiyyah ini secara kurang selektif dimuat dalam kitab-kitab Sunan. Mengapa sampai 

terjadi yang demikian? Barangkali salah satu faktor penting yang perlu dicatat adalah, 

bahwa agama merupakan alat paling ampuh untuk meyakinkan masyarakat luas 

terhadap ide-ide kemahdian. Yang dikaji adalah bahwa teks-teks hadis Mahdiyyah 

pada umumnya identik dengan teks bagian akhir pernyataan Ibn Saba, yang tidak 

mempercayai kematian 'Ali ibn Abi Talib, sewaktu berita itu sampai ke telinganya.9 

Dari fenomena tersebut di atas munculah dalam gerakan politik Syi'ah 

pengkultusan pribadi 'Ali ibn Abi Talib dan keturunannya. Karena sikap pengkultusan 

ini, penulis Barat seperti Dozy menilai kaum Syi'ah dalam berbagai tradisinya banyak 

dipengaruhi oleh budaya Persia, dimana rakyat memandang raja memiliki hak-hak 

istimewa yang harus dipatuhi dan diikuti seperti halnya Tuhan. Demikian pula golongan 

Syi'ah memandang 'Ali dan keturunannya atau imam-imam mereka sebagai memiliki 

                                                 
8H.M. Rasyidi,  "Imam Mahdi dan Harapan Akan Keadilan," Prisma, VI (Januari, 1977).  
9Ibid.  
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kema'suman (suci dari dosa), sehingga ketundukan mereka kepada seorang imam tidak 

jauh berbeda dengan ketundukan mereka kepada seorang rasul.10  

Dalam hubungan ini Ihsan Ilahi Zahir, berkesimpulan bahwa sikap pengkultusan 

kaum Syi'ah terhadap imam-imam mereka, bermula sejak masuknya unsur-unsur 

Yahudi, Nasrani, dan Majusi (agama Persia kuno) ke dalam Islam. Akan tetapi, unsur 

yang paling dominan dalam tradisi Syi'ah tersebut adalah unsur kepersiaan, terutama 

dalam pengkultusan mereka terhadap para imam.11  

Fenomena tersebut, tampaknya juga mewarnai hadis-hadis Mahdiyyah, di mana 

dinyatakan bahwa pasti ada diantara keturunan ‘Ali atau Ahlul-Bait yang akan 

bangkit untuk menegakkan kembali kejayaan Islam, setelah mereka mengalami 

kekalahan yang serius, terutama untuk menegakkan keadilan dan membasmi kejahatan. 

Dengan demikian, wajarlah apabila kaum Syi’ah sangat mendambakan hadirnya 

seorang Juru Selamat yang dapat membebaskan mereka dari berbagai kezaliman dan 

dapat mempertahankan eksistensinya sebagai penguasa tunggal di dunia Islam. Di 

kalangan Syi’ah Iran umpamanya, dalam paham kemahdiannya, nampak diwarnai oleh 

perasaan dendam dan cemburu terhadap penguasa Arab, sehingga tidak mustahil antar 

kedua bangsa itu akan selalu timbul perselisihan yang diikuti dengan tindak kekerasan 

dan reaksioner.12  

Perasaan tersebut sangat boleh jadi dipengaruhi oleh sejarah bangsa itu (Iran) 

sendiri. Di satu pihak, mereka mencapai puncak kejayaan dan merasa sebagai bangsa 

nomor satu di dunia, akan tetapi di pihak lain, mereka juga pernah dikalahkan bangsa 

Arab (tentara Islam di bawah pimpinan Khalifah 'Umar ibn Khattab). Tentunya oleh 

Khalifah, mereka yang telah memeluk Islam, diperlakukan sama dengan Muslim lainnya 

tanpa dibeda-bedakan satu dengan yang lain. Barangkali saja bangsa Iran ini dianggap 

sebagai bangsa asing atau 'Ajam, sehingga karenanya kedudukan mereka disejajarkan 

dengan kedudukan kaum mawali (bekas budak) atau sebagai masyarakat kelas dua. 

Dengan demikian, perlakuan dinasti Umayyah terhadap bangsa Persia yang 

bertentangan dengan semangat ukhuwwah Islamiyyah yang diajarkan oleh Nabi, 

                                                 
10 Harun Nasution, Teologi Islam, Cet. II. (Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, tt.), h. 

31-32.  
11Ihsan Ilahi Zahir, As-Syi'ah wat-Tasyayyu'  (Lahore Pakistan: Iradah Tarjuman as-Sunnah, 1984), h. 13-14.  

12Ibid.  
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tampaknya merupakan faktor yang mendorong timbulnya rasa dendam bangsa Persia 

terhadap bangsa Arab hingga sekarang.13  

Di samping itu, perkawinan antara puteri Yazdajir III dengan Husain, cucu 

Rasulullah, juga merupakan faktor tersendiri yang mendorong sebagian besar di antara 

mereka lebih cenderung menjadi pengikut Syi’ah yang menginginkan hak legitimasi 

kekhilafahan berada di tangan keturunan ‘Ali dengan Fatimah. Oleh karena itu, 

lepasnya jabatan khalifah dari tangan Ahlul-Bait ke tangan pihak lain dipandang 

sebagai penyerobotan hak-hak Ahlul-Bait. Itulah sebabnya mereka ingin menjatuhkan 

dinasti Umayyah dengan jalan kekerasan walaupun, karena kokohnya kekuasaan 

Umayyah, mereka selalu gagal dan bahkan mereka selalu mendapat tekanan, baik di 

masa Umayyah maupun ‘Abbasiyyah. Karena penderitaan yang berkepanjangan inilah, 

mereka sangat mengharapkan kehadiran al-Mahdi al-Muntazar untuk membalas 

dendam mereka.14  

Dari keterangan di atas, jelaslah bahwa faktor yang membentuk kefanatikan 

Syi'ah Iran terhadap paham Mahdi agak berbeda dengan paham Mahdi Syi'ah lainnya. 

Dampak dari paham Mahdi Syi'ah Iran tersebut terlihat nyata dalam sikap politik 

bangsa itu sampai hari ini, terutama sesudah Ayatullah Khumaini berkuasa di Iran. 

3. Fungsi Paham Al-Mahdi dalam Teologi Syiah 

 Sebagaimana diketahui bahwa ajaran  pokok  Syi'ah  yang berkaitan  erat 

dengan doktrin Mahdiisme, yaitu pada masalah Imamah, al-Gaibah, dan ‘Aqidah ar-

Raj’ah. 

a. Masalah Keimaman 

  Masalah keimaman bagi kaum Syi'ah adalah sangat fundamental, terutama 

bagi Syi'ah Isna 'Asyariyyah atau Syi'ah Dua belas. Masalah keimaman, mereka jadikan  

sebagai  rukun  atau  saka guru  agama,  dan  nas-nas  keimaman, mereka pandang 

sebagai mutawatir. Oleh karena  ia  merupakan  anugerah  Tuhan  yang harus  diberikan  

                                                 
13Nouruzzaman Shiddiqi, Syi'ah dan Khawarij dalam Perspektif Sejarah (Yogyakarta: Bidang 

Penerbit Pusat Latihan Penelitian Pengembangan Masyarakat, 1985), h. 41.  

  
14Ibid.  
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kepada  hamba-Nya,  maka yang demikian itu merupakan  kewajiban  Tuhan  baik  

secara  rasional   maupun tekstual.15 

 Secara  rasional,  seorang  Imam  harus mengayomi ummat atau memelihara 

kemaslahatannya serta melindunginya dari berbagai kezaliman  dan  kemaksiatan.  

Selain  itu  seorang imam juga harus menjaga kelestarian Syari'at  Islam  dari  usaha-

usaha pemalsuan, dan oleh sebab itu, perlu adanya seorang Mufassir (Imam) dari sisi 

Tuhan guna menafsirkan dan mengambil  hokum dari  ayat-ayat Alquran.16   

 Secara tekstual,  keimaman  Syi'ah  adalah  didasarkan  pada hadis  Gadir 

Khum, yang diyakini sebagai mutawatir. Di Gadir Khum inilah menurut aliran ini, Nabi 

bersama-sama sahabatnya beristirahat  sepulang  mereka  dari  menunaikan ibadah haji 

dana di tempat ini, Nabi di depan mereka, menunjuk 'Ali  ibn Abi   Talib  sebagai  

penggantinya.  Salah  satu  di  antara riwayatnya ialah apa yang diriwayatkan oleh at-

Tabrani dalam al-Kabir: “...  Ya  Allah!  Barangsiapa  yang  beriman  padaku  dan

 membenarkan aku  hendaknya ia menjadikan 'Ali ibn  Abi  Talib sebagai   

pemimpinnya,   maka  sesungguhnya kepemimpinannya adalah kepemimpinanku, dan    

kepemimpinanku adalah kepemimpinan Allah.” Dengan  nas  semacam  ini,  keimaman  

itu  diberikan  secara berkesinambungan dari imam yang satu kepada imam yang  lain, 

dan  oleh  karenanya  keimaman  itu  tidak  akan keluar dari keturunan Ahlul-Bait. 

 Tradisi keimaman Syi'ah Isna  'Asyariyyah,  tampaknya  masih berjalan  terus 

sampai sekarang, terutama dalam melaksanakan tugas-tugas  keimaman  yaitu   perlu   

diangkatnya   seorang Mandataris Imam, selama Imam Mahdi itu belum muncul kembali. 

Jabatan ini dalam dekade terakhir  dipegang  oleh  Ayatullah Ruhullah  

Khumaini.  Menurut  pendapatnya,  ajaran para imam adalah  sejajar  dengan  al-Quran  

yang  wajib  ditaati  dan dilaksanakan.  Selama  Imam  Mahdi belum muncul, ia diwakili 

oleh seorang  mandataris  yang  berhak.  Kedudukan  al-Mahdi dalam   pandangan  

Syi'ah  disejajarkan  dengan  Rasulullah, sebagaimana dinyatakan  dalam  riwayat  Jafar:  

“Barangsiapa mengakui  semua imam dan mengingkari Imam Mahdi, dia seperti 

mengakui semua nabi tetapi ia mengingkari Nabi Muhammad.”17 

b. Masalah Kegaiban Imam 

                                                 
15Zahir, as-Syiah, h. 16. 
16Donaldson, Aqidah, h. 123.  

 17 Zahir, asy-Syi’ah, h. 362.  
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 Masalah kegaiban imam  dalam  kepercayaan  Syi'ah  berkaitan erat  dengan  

kepercayaan  tentang akan kembalinya imam-imam Syi'ah yang telah wafat ke dunia. 

Kepercayaan ini bermula dari suatu anggapan bahwa imam yang mereka cintai itu tidak 

mati,  tetapi  hanya menghilang  untuk sementara waktu. Hal ini mengingatkan pada 

pernyataan Ibn Saba' sewaktu 'Ali ibn Abi Talib  wafat, ia menyatakan: “Seandainya  

kalian  membawa otak 'Ali kepadaku seribu kali, aku tidak akan membenarkan 

kematiannya.”18 

 Imam itu mempunyai  masa  kegaiban.  “Apabila  telah  sampai kepadamu,”   

demikian   kata  Abu  Ja'far,  “berita  tentang kegaiban imam dari seorang yang 

(mempercayai) hal itu,  maka janganlah  kalian mengingkarinya.”19 Demikianlah 

kepercayaan kaum Syi'ah terhadap imam mereka. 

 Teori  tentang  kegaiban  imam,  tampaknya   dicipta   untuk mempertahunkan   

eksistensi   suatu   aliran  tertentu  yang terancam  kehancuran,  akibat  persaingan   ketat   

di antara sekte-sekte   yang  ada  saat  itu.  Dengan  demikian  teori tersebut lebih bersifat 

politis daripada bersifat keagamaan, karena  aliran ini menghadapi masa kevakuman 

imam yang cukup serius. Semula kaum Syi’ah  hanya  bersikap  menunggu,  akan tetapi 

kemudian muncul ide baru bagaimana cara berkomunikasi dengan seorang imam yang 

sedang gaib.  Ide  tersebut  muncul bersamaan dengan timbulnya ambisi tokoh-tokoh 

non-Ahlul Bait yang ingin memainkan peranan imam sesudah Imam Muhammad  ibn 

Hasan al-'Askari. Kemudian muncullah dua macam teori tentang al-Bab dan teori 

mengenai Mandataris Imam. 

 Teori tentang al-Bab, bermula dari aliran  Syaikhiyyah  yang mengajarkan  

bahwa  Imam  Mahdi itu selalu mengejawantah dan muncul di setiap tempat dalam 

wujud seorang  laki-laki  yang disebut  sebagai al-Mu'minul-Kamil atau al-Bab atau al-

Wali. Teori  ini  kemudian   dikembangkan   oleh   'Ali   Muhammad asy-Syirazi  bekas  

murid  al-Kazim ar-Rasti penganut aliran tersebut. Muhammad Abu Zahrah 

menjelaskan, bahwa asy-Syirazi mengaku  dirinya  adalah  al-Bab  (pintu  perantara)  

antara Imam Mahdi yang sedang gaib  dengan  kaum Syi'ah  yang  ingin  mendapat  ilmu 

                                                 
18 Ahmad Amin, Fajrul Islam (Singapura: Sulaiman Mar’i, 1965), h. 270. 
19 Ahmad Amin, Duhal-Islam, Juz III, cet. VII (Kairo: Maktabah an-Nahdatul-Misriyyah, tt.),  h. 

238. 
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atau petunjuk darinya.20 Akhimya lahirlah aliran baru  yang  dikenal  sebagai  aliran al-

Babiyyah. 

 Teori  kedua adalah tentang Mandataris Imam, tampaknya teori ini adalah 

pengembangan  dari  teori  yang  pertama  di atas. Hanya  saja  teori  kedua ini berasal 

dari 'Ali ibn Muhammad as-Samin, ia mengaku telah menyodorkan secarik  kertas  yang 

telah ditandatangani oleh al-Mahdi, kepada Muhammad al-Hasan sewaktu as-Samiri 

akan meninggal, ia  muncul kembali sampai datang saat yang telah ditentukan oleh  

Tuhan,  yaitu sesudah  hati  manusia  menjadi  beku  dan  kecurangan telah merajalela  di  

atas  bumi21 sehingga  dalam   kepercayaan tersebut  terdapat  istilah  al-Gaibah  

as-Sugra  atau  gaib sementara, di mana al-Mahdi mempunyai empat orang  duta,  dan 

duta   yang  terakhir  adalah  as-Samiri.  Kedua,  al-Gaibah al-Kubra yaitu gaib untuk 

waktu yang lama.  Selama  al-Mahdi absen,   ia  diwakili  oleh  seorang  yang  dikenal  

sebagai Mandataris Imam, dan jabatan ini merupakan peringkat pertama dalam hirarki 

Syi'ah Dua belas. 

c. Masalah Aqidah Raj’ah 

 Masalah 'Aqidah ar-Raj'ah yaitu kepercayaan Syi'ah,  tentang akan  

kembalinya seorang imam  yang  telah  wafat,  adalah bermula dari kepercayaan orang-

orang Yahudi terhadap  kisah 'Uzair dan kisah Nabi Harun. Mereka berkeyakinan, 

bahwa Nabi Harun  dibunuh  oleh  Nabi  Musa  di  Padang   Tih,   karena kedengkiannya  

kepada  Nabi  Harun.  Sementara  kaum Yahudi mengatakan bahwa Harun akan 

kembali lagi ke dunia, sedangkan yang  lain berkeyakinan bahwa ia tidak wafat, dia 

hanya gaib dan akan kembali lagi.22 Adanya kesamaan antara  kepercayaan kaum  

Yahudi  dengan kepercayaan Syi'ah, sangat dimungkinkan sesudah kedua belah pihak  

terjadi  kontak  langsung  secara akrab. Di antara penulis Muslim seperti: Muhammad 

Abu Zahrah, Ahmad Amin, Ihsan Ilahi  Zahir,  berpendapat  bahwa  ‘Aqidah Raj’ah  

tersebut  diterima  kaum  Syi’ah lewat Ibn Saba’ dan ajaran golongan Saba’iyyah. 

 Akan tetapi, Muhammad al-Bahi mengajukan argumen psikologis tentang 

terbentuknya 'Aqidah Raj'ah di kalangan kaum Syi'ah. Menurut  pendapatnya,  

kepercayaan  tersebut  bermula dari keyakinan yang   didasarkan  pada  kecintaan  

                                                 
 20 Abu Zahrah, Tarikhul, h. 239.  

21Zahir, asy-Syi'ah, h. 352.   

 22Muhammad al-Bahi, al-Janibul Ilahi min Tafkiril Islami  (Kairo: Dar Ihya’il Kutubil ‘Arabiyyah, 

'Isa al-Babi al-Halabi, 1948), h. 88.  
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kaum  Syi'ah terhadap imam-imam mereka yang telah wafat. Akibat kesedihan yang 

memuncak, kecintaan mereka semakin mendalam, dan mereka amat mendambakan 

kehadiran imam-imam yang mereka cintai itu.  

 Akhimya  mereka  ragu-ragu akan kematiannya, dia hanya absen dan mereka 

tetap ingin menunggunya.  Karena  kecintaan  yang kuat,   lahirlah   perenungan   yang  

kuat  pula,  sekalipun kadang-kadang apa yang  diyakininya  itu  bertolak  belakang 

dengan  kenyataan  yang  sebenarnya.  Selanjutnya dijelaskan bahwa perenungan  yang  

mengasyikkan  jiwa  disertai  dengan keinginan  kuat untuk menjumpai seorang (imam) 

yang dicintai itu, kemudian beralihlah dari kegaiban kepada  harapan  akan 

kehadirannya  kembali,  dan  akhirnya  terbentuklah  ‘Aqidah Raj’ah di kalangan kaum 

Syi'ah.23 

 Dari keterangan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa  pendapat al-Bahi  

tersebut  memandang berpengaruhnya ajaran Yahudi di kalangan Syi’ah hanyalah  

sebagai  faktor  yang  mempercepat  proses  lahirnya  aqidah Raj’ah saja, sedangkan 

kepercayaan seperti itu merupakan gejala umum  jiwa  manusia  dan  tidak terbatas  

pada sekelompok manusia tertentu. Adapun munculnya ‘Aqidah Raj’ah dalam  suatu  

kelompok,  terbatas  pada  para pencinta pimpinan atau imam, mereka menderita 

kesedihan yang hebat  sebagai  akibat  wafatnya  pimpinan   yang   dicintai tersebut. 

 Masalah al-Gaibah yang berkaitan erat dengan Aqidah ar-raj’ah tidak bisa 

dipisahkan  dari  kepercayaan Syi’ah terhadap al-Mahdi. Tokoh ini merupakan idola 

pemimpin Syi’ah yang  ditunggu-tunggu kehadirannya  oleh  penganut   Syi’ah 

Duabelas.   Rupanya   sekte   ini   saja  yang  masih  gigih mempertahankan paham Mahdi,  

sedangkan  sekte-sekte  lainnya yang  semula memiliki kepercayaan yang serupa 

semakin lama semakin memudar   bersama   dengan   memudarnya   pengaruh sekte-

sekte  tersebut. Tetapi  tidak demikian halnya dengan sekte Syi'ah Zaidiyyah. Sekte ini 

secara tegas menolak paham Mahdi,  kecuali  golongan  al-Jarudiyyah  yang merupakan 

subsekte Syi’ah  Zaidiyyah  yang  telah  menyimpang  jauh  dari doktrin 

kezaidiyyahannya.24 

 Berdasarkan penjelasan di atas konsep Al-Mahdi dalam pandangan Syi’ah 

merupakan pemahaman yang meyakini bahwa akan datangnya imam atau pemimpin 

                                                 
23Ibid., h. 88-9.  
24Ibid., h. 90.  
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yang berasal dari keturunan Ali Ibn Abi Thalib dan Fatimah atau Ahl Bait yang akan 

menyelamatkan manusia. 

B. KONSEP ALMAHDI DALAM TEOLOGI SUNNI 

Paham Mahdi ini tidak hanya menjadi milik golongan Syi'ah saja, tetapi di 

kalangan Sunni pun dikenal paham tersebut. Di masa Dinasti Umayyah, terutama di 

masa-masa kemundurannya, muncul pula paham seperti itu, namun tokohnya bukanlah 

al-Mahdi, tetapi Sufyani. Demikian pula halnya di kalangan dinasti 'Abbasiyyah. 

Mereka menunggu-nunggu munculnya al-Mahdi lain dari keturunan 'Abbas. Timbulnya 

harapan seperti itu, tidak lain karena mereka menginginkan kembalinya kejayaan 

mereka yang telah silam. Oleh karena dinasti terakhir ini menggunakan bendera hitam 

sebagai lambang kemenangannya, maka ciri seperti ini juga muncul dalam hadis-hadis 

Mahdiyyah yang mereka pegangi.25  

Ada riwayat yang menyatakan, bahwa pada suatu saat nanti akan lahir 

sekelompok manusia yang datang dari arah timur (Khurasan) berbendera hitam dengan 

membawa kemenangan. Bahkan ada riwayat lain yang secara jelas menyebutkan bahwa 

mereka berperang melawan putera Abu Sufyan dari dinasti Umayyah dan para 

pendukungnya. Sebagaimana diketahui dalam sejarah Islam, warna hitam merupakan 

lambang kejayaan pasukan 'Abbasiyyah yang dipimpin oleh Salman al-Farisi dari 

Khurasan. Dengan demikian, nyata sekali kepalsuan hadis Mahdiyyah tersebut. 

Kenyataan seperti itu tidak jauh berbeda dengan apa yang dilakukan oleh golongan 

Umayyah.26  

Dalam penyebaran paham Mahdi tersebut, rupanya mereka juga tidak 

ketinggalan untuk membuat hadis-hadis palsu sebagaimana dilakukan oleh golongan 

Syi'ah, agar paham Mahdi yang mereka jadikan sebagai landasan ideal perjuangan 

politiknya dapat diterima oleh masyarakat luas dan dapat memotivasi mereka untuk 

menjadi pendukung ide perjuangannya.  

Dalam penuturan Ahmad Amin, pembuat hadis Mahdiyyah untuk golongan 

Umayyah adalah Khalid ibn Yazid ibn Mu'awiyah. Selanjutnya ditegaskan, bahwa 

kepandaian membuat hadis-hadis Mahdiyyah tersebut ialah dengan cara meninggalkan 

teks-teks hadis yang dapat dipakai oleh siapa saja dan untuk masa kapan saja. Apabila 

                                                 
25 Amin, Fajrul Islam, h. 235.  
26Ibid., h. 136.  
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yang menang itu golongan 'Ali atau golongan 'Abbasiyyah umpamanya, maka hadis-

hadis Mahdiyyah tersebut dapat mereka pergunakan untuk kepentingan mereka. 

Penggunaan nama "Sufyani" sebagai nama tokoh yang ditunggu-tunggu oleh golongan 

Mu'awiyah seperti halnya al-Mahdi yang ditunggu-tunggu oleh kaum Syi'ah, mungkin 

sekali diambil dari nama salah seorang tokoh putera Umayyah, yaitu Abu Sufyan, dan 

karena itu nama "Sufyani" sekaligus menjadi identitas golongan ini.27  

Jika hadis-hadis Mahdiyyah yang dipegangi oleh golongan Syi'ah itu 

menunjukkan, bahwa kedudukan Mahdi diunggulkan sehingga ia narnpak lebih tinggi 

daripada kedudukan 'Isa al-Masih, maka tidak tertutup kemungkinan ada kelompok 

lain yang kurang sependapat dengan cara-cara Syi'ah tersebut, dan mencobanya untuk 

menyejajarkan kedudukan 'Isa al-Masih dengan al-Mahdi, bahkan mengidentikkannya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibuatlah hadis-hadis Mahdiyyah versi lain, 

seperti hadis yang dijadikan pegangan golongan Ahmadiyyah: "Tidak ada Mahdi selain 

'Isa ibn Maryam."  

Dalam hubungan ini, Ibn Khaldun sebagai sosiolog Muslim, mencoba 

mengomentari hadis Mahdiyyah di atas, yang diriwayatkan oleh Muhammad ibn Khalid. 

Perawi ini, menurut penilaian al-Hakim dan al-Baihaqi, adalah orang yang tidak 

diketahui identitasnya (majhul) sebagai Ahli hadis dan sebagai orang yang boleh 

meriwayatkan hadis. Bahkan seorang Ahli hadis, Sayyid Ahmad, menilai hadis tersebut 

sebagai palsu dan tidak berdasar.28  

Selanjutnya dijelaskan bahwa hadis di atas, oleh sementara orang 

diinterpretasikan: “tidak seorang (bayi) pun dalam ayunan yang dapat berbicara, selain 

'Isa ibn Maryam.’ 

Sedangkan Ibn Abi Wasil menafsirkan demikian:  “Tidak ada Mahdi yang 

petunjuknya serupa dengan petunjuk 'Isa Ibn Maryam.”29  

Senada dengan hadis Mahdiyyah di atas, dalam kitab Al-Jami’, Abd al-Razaq 

meriwayatkan sebagai berikut:  

                                                 
27Ibid., h. 137.  
28Khaldun, Muqaddimah, h. 345.  
29A. Muhammad Shadiq, “Kedatangan al-Masih dan al-Mahdi,” dalam Sinar Islam II (Februari, 

1980), h. 6-7.   
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يَ نْزلُِ عِيسَى ابْنُ »أَخْبَ رَناَ عَبْدُ الرَّزَّاقِ، عَنْ مَعْمَرٍ، عَنِ ابْنِ طاَوُسٍ، عَنْ أبَيِهِ، يَ رْوِيهِ قاَلَ: 
 .، وَوَضَعَ الْْزِْيةََ مَرْيَََ إِمَامًا هَادِياً وَمِقْسَطاً عَادِلًً، فإَِذَا نَ زَلَ كَسَرَ الصَّلِيبَ، وَقَ تَلَ الْْنِْزيِرَ 

 

Artinya: “Menceritakan kepada kami Abd ar-Razaq dari Ma’mar dari Ibn Thawus dari 

ayahnya, ia meriwayatkan: “Akan turun Isa Ibn Maryam sebagai Imam Mahdi yang adil, 

apabila ia turun akan menghancurkan salib, membunuh babi dan menegakkan jizyah.”30 

 Demikian pula dalam riwayat yang lain disebutkan: 

، عَنْ سَعِيدٍ، عَنْ أَبِ هُريَْ رَةَ، قاَلَ: ثَ نَا ابْنُ أَبِ ذِئْبٍ، عَنِ الزُّهْريِِّ ثَ نَا أبَوُ دَاوُدَ قاَلَ: حَدَّ  حَدَّ
يَ نْزلَِ فِيكُمْ عِيسَى ابْنُ مَرْيَََ عَلَيْهِ  ليَُوشِكَنَّ أنَْ »قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

لََمُ حَكَمًا مُقْسِطاً،  ........السَّ
 Artinya: “Menceritakan kepada kami Abu Dawud, ia berkata: “Menceritakan kepada 

kami Ibn Abi Zi’bin, dari Az-Zuhri dari Sa’id dari Abu Hurairah ra. Ia berkata: Rasulullah 

saw bersabda: “Hampir tibalah saatnya orang yang hidup di antara kalian dapat 
menjumpai Isa Ibn Maryam sebagai hakim yang adil..”31  

 

Hadis ini secara tegas menyamakan antara Mahdi dan ‘Isa al-Masih sebagai satu 

pribadi. Yang menjadi pertanyaan, apakah kehadiran kembali ‘Isa al-Masih di dunia ini 

melalui proses reinkarnasi sebagaimana diyakini oleh golongan Ahmadiyah ataukah 

tidak? Untuk menjawab pertanyaan di atas, al-Maududi menjelaskan: “Bahwa 

kehadiran 'Isa yang kedua kalinya tidaklah melalui proses kelahiran kembali, yang jelas 

dipergunakan term ‘nuzul’ atau turun. Dan kehadirannya bukan sebagai nabi yang 

mendapatkan wahyu. Ia tidak membawa Syari’at baru dan tidak menambah atau 

mengurangi Syariat Nabi Muhammad. Dia pun tidak mengadakan pembaharuan atau 

membentuk sekte baru, serta tidak mengajak manusia untuk beriman kepadanya. 

Kehadirannya yang kedua ini hanya untuk tujuan tertentu, yaitu memberantas fitnah 

Dajjal.32  

Penegasan al-Maududi ini, hanyalah mewakili paham Sunni pada umumnya, 

tentang ‘Isa al-Masih. Namun penegasan tersebut juga mengundang timbulnya 

                                                 
30Mu’ammar Ibn Umar Rasyid, al-Jami’ Abd al-Razzaq ditahqiq Habib al-Rahman al-A’zhami 

dalam Maktabah al-Syamilah (CD-Room).  
31Abu Dawud Sulaiman ibn Dawud, Musnad Abu Dawud al-Thiyalisi ditahqiq Muhammad Abd 

al-Muhsin al-Tarki dalam Maktabah al-Syamilah (CD Room).  
32Al-Maududi, Ma Hiya, h. 40. 
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pertanyaan baru, yaitu: Apakah selama ini 'Isa as., masih hidup di alam malaikat, di alam 

jin, atau di alam ruh lainnya? Jika ia membenarkan alternatif yang terakhir, bahwa 'Isa 

bisa hidup di alam ruh, maka akan timbul lagi pertanyaan berikutnya. Apakah dia 

manusia setengah malaikat, manusia setengah jin, ataukah manusia sebenarnya yang 

dapat hidup di alam ruh dan terlepas dari hukum alam yang berlaku bagi manusia 

lainnya? Barangkali pertanyaan terakhir ini, sekaligus merupakan kunci jawaban 

golongan Sunni dengan disertai interpretasi intuitif, serta mengembalikan persoalan 

tersebut kepada Masyi’atullah atau kehendak mutlak Tuhan, sebagaimana kepercayaan 

mereka terhadap Khidir yang pernah hidup semasa dengan Nabi Musa. Masalah tersebut 

(turunnya ‘Isa as.), menurut Ahmad Siyalkoti, telah menjadi perdebatan di antara para 

ulama baik dulu maupun sekarang. Selanjutnya ia menambahkan, bahwa para ulama 

pada umumnya memandang masalah tersebut bukan merupakan keyakinan pokok, 

karena tidak ada dasarnya yang mutawatir (otentik) sehingga tidak perlu 

diperdebatkan.33  

Di samping itu perlu dicatat, bahwa hadis sahih hanyalah menghasilkan zan 

(dugaan) yang tidak bisa dijadikan sebagai dalil dalam masalah keyakinan. Apalagi 

masalah turunnya ‘Isa al-Masih ini sudah menjadi kepercayaan kaum Yahudi dan 

Nasrani, dan al-Quran tidak menyinggungnya sedikitpun. Al-Quran hanya 

menegaskan: Artinya: “Sungguh Aku (Allah akan mematikan kamu (‘Isa) dan 

mengangkatmu kepada-Ku..” (QS. Al-Ahzab: 55) 

Ayat di atas memberi petunjuk bahwa Nabi 'Isa termasuk makhluk Allah yang 

mengalami proses kematian sesuai dengan Sunnatullah (hukum alam) yang berlaku 

untuk setiap ciptaan-Nya, sebagaimana yang dialami oleh manusia lainnya.  

Oleh sebab itu, informasi akan kehadiran ‘Isa al-Masih, sebagaimana dinyatakan 

dalam hadis Bukhari dan Muslim, untuk kedua kalinya masuk akal, apabila informasi 

tersebut diinterpretasikan sebagai lambang kebangkitan Islam di abad modern setelah 

manusia kehilangan makna spiritual dalam hidupnya. Dengan demikian kerancuan atau 

kesimpangsiuran hadis-hadis Mahdiyyah, jelas menunjukkan kepalsuan hadis tersebut.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep al-Mahdi 

dalam pandangan Sunni adalah adanya pandangan yang meyakini akan turunnya Al-

                                                 
33Nazir Ahmad As-Siyalkoti, Al-Qaul as-Sarih fi Zuhur al-Mahdi wa al-Masih  (Lahore: Nawa'i 

Waqt Printers Ltd.; 1389 H/1970 M), h. 67-68.  



 

84 

 

Mahdi, yaitu Nabi Isa as. Adapun maksud datangnya Nabi Isa as. bukanlah membawa 

agama baru, tetapi memberantas fitnah Dajjal. 


